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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pandemi COVID-19 mulai masuk ke Indonesia semenjak dua orang 

terkonfirmasi positif COVID-19 pada 3 Maret 2020 [1]. Kasus tersebut menjadi 

kasus pertama dan terus menyebar hingga ke seluruh Indonesia serta telah 

mengubah banyak aspek kehidupan seperti kesehatan, ekonomi, pendidikan hingga 

penerapan aktivitas online dalam bekerja. 

Pada 16 Maret 2020, Kementrian Komunikasi dan Informatika mulai 

menerapkan kebijakan Work From Home (WFH) di Indonesia bagi pejabat eselon 

IV (jabatan pada level paling bawah) dan pejabat non-eselon (non-PNS) yang 

menggunakan angkutan umum untuk bekerja [1]. Penggunaan Work From Home 

pada penelitian ini selanjutnya disingkat menjadi WFH. Kebijakan penerapan WFH 

selanjutnya terus diikuti oleh kementrian dan perusahaan lain mulai dari BUMN, 

perusahaan swasta hingga pendidikan secara online untuk universitas dan sekolah. 

Pengalaman WFH sendiri dapat mengubah perspektif dan mindset pekerja, 

sehingga diperlukan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana karakteristik, 

pertimbangan, produktivitas hingga dampak yang ditimbulkan dari penerapan 

WFH.  

Work From Home atau istilah lainnya telecommuting/remote work 

merupakan alternatif pengaturan kerja yang sudah dikenal sejak awal tahun 1990-

an [2]. Proporsi pekerjaan yang bisa dilakukan dari rumah menjadi masukan 

penting untuk memperkirakan kinerja WFH selama masa pandemi. WFH sendiri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor–faktor tertentu seperti keterampilan dalam 

manajemen waktu, kemungkinan bekerja pada jam-jam paling produktif, 

pengurangan waktu untuk berkomunikasi dengan rekan kerja, work environment 

yang baik, hingga kepercayaan dan dukungan dari atasan [2].  

Studi menemukan bahwa semakin tinggi tingkat keterampilan dan proporsi 

staf professional atau manajerial di tempat kerja akan meningkatkan peluang WFH 

untuk ditawarkan sebagai pilihan kepada karyawan lainnya [2]. Hal ini 
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menunjukkan bahwa WFH lebih cocok untuk kegiatan professional dan manajerial 

di kantor dibandingkan kegiatan operasional yang diharuskan untuk terjun langsung 

secara fisik. 

Penerapan pengaturan kerja WFH dimasa pandemi COVID-19 membawa 

tantangan dan perubahan cara kerja tertentu, maka dari itu agar kegiatan kerja dapat 

berjalan dengan baik, WFH membutuhkan beberapa bentuk dukungan. Hasil survei 

terhadap lebih dari 369 orang dewasa di 64 kota di China menunjukkan bahwa 27% 

dari mereka bekerja di kantor, 38% lebih suka bekerja dari rumah dan 25% lebih 

suka berhenti dari pekerjaannya karena pandemi [1], oleh karena itu perusahaan 

khususnya top-level management harus lebih memahami perilaku (behaviour) dan 

preferensi karyawan untuk memprediksi faktor yang mungkin terjadi dalam 

mengadopsi WFH, terlebih jika perusahaan mempunyai rencana untuk melanjutkan 

adopsi WFH pasca COVID-19.  

PT Kompas Gramedia Palmerah menjadi salah satu perusahaan swasta yang 

juga turut mematuhi peraturan pemerintah dalam penerapan pengaturan kerja WFH. 

Hal tersebut terlihat dari pengeluaran surat keputusan di website resmi internal 

Kompas Gramedia yaitu mykg.id. Surat keputusan tersebut berupa beberapa 

kebijakan seperti aturan penerapan WFH, Pengaturan Pembatasan Mobilitas 

Karyawan hingga Pengaturan Kembali Pelaksanaan PPKM di Lingkungan Kompas 

Gramedia.  

Pelaksanaan pengaturan kerja WFH di Kompas Gramedia tidak selalu 

berjalan lancar, hal tersebut terlihat dari hasil wawancara beberapa karyawan 

Kompas Gramedia pada Group of Retail and Publishing (GORP). Penggunaan 

Group of Retail and Publishing pada penelitian ini selanjutnya disingkat menjadi 

GORP. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mencari informasi dan feedback 

karyawan secara langsung mengenai proses kerja yang terjadi selama WFH serta 

sebagai pelengkap penelitian ini. Wawancara dilakukan ke 10 karyawan dengan 

divisi yang berbeda sebagai sample informasi awal.   

Hasil yang didapatkan antar divisi cukup berbeda, tetapi terdapat empat 

divisi yang cukup mengalami struggles selama WFH yaitu Finance and Accounting 

division khususnya pada Account Payable department, Corporate Controlling 

division khususnya pada Internal Auditing 1 department, Merchandising division 
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khususnya pada Books Merchandising department, dan System and IT division 

khususnya pada IT Operational department.  

Hasil wawancara tersebut menyebutkan bahwa penerapan pengaturan kerja 

WFH di Kompas Gramedia Palmerah mempunyai dampak positif dan negatif, 

dimana dampak positif ada pada sisi fleksibilitas kerja karena seluruh narasumber 

menyatakan bahwa selama WFH, mereka mampu bekerja dimana saja sehingga 

dapat meningkatkan work-life balance, sedangkan dampak negatif dan hambatan 

selama WFH yang disampaikan oleh narasumber cukup bervariasi antar divisi pada 

GORP Kompas Gramedia Palmerah.  

Hambatan yang terjadi pada corporate controller division khususnya pada 

internal auditing 1 yaitu terhambat dalam melakukan pemeriksaan dan auditing 

dokumen fisik pembelian seperti surat jalan dari vendor dan surat penerimaan pada 

warehouse toko, selain itu juga terdapat hambatan dalam melakukan perhitungan 

cash opname dan stock opname. Finance & accounting division khususnya pada 

AP department terjadi hambatan dalam mengakses dokumen untuk pemeriksaan 

dokumen fisik penagihan dari vendor yang dikirimkan langsung ke kantor head 

office. Merchandising and distribution division khususnya pada books 

merchandising department, mengalami kesulitan dalam melakukan proses 

negosiasi dengan vendor untuk penawaran produk yang biasa dilakukan secara 

tatap muka. Terakhir, pada System & IT division khususnya pada IT Operation 

department terdapat hambatan pada proses maintenance hardware karena harus 

dilakukan dengan datang langsung ke lokasi. Dampak dan hambatan yang juga 

dirasakan di hampir seluruh divisi pada GORP Kompas Gramedia Palmerah adalah 

koneksi internet yang kurang stabil sehingga terhambat dalam mengakses VPN 

perusahaan. 

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari India [3], 

bertujuan untuk mengetahui preferensi responden karyawan wanita pada IT Industri 

di India terhadap WFH atau WFO setelah COVID-19 berdasarkan beberapa faktor 

atau variabel lain yang mempengaruhi. Penelitian tersebut dilakukan dengan 200 

data responden yang selanjutnya dilakukan uji hipotesa berdasarkan hasil dari Chi-

Squared Test. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut adalah terdapat satu 

hipotesa yang ditolak yaitu “usia karyawan wanita yang bekerja di sektor IT tidak 
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mempengaruhi pengaturan cara kerja” tetapi secara umum responden lebih banyak 

mempunyai preferensi untuk terus melanjutkan WFH pasca COVID-19 jika mereka 

mempunyai atmosfer kerja yang bagus dan mendapatkan fleksibilitas kerja serta 

motivasi yang positif dari top-level management. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh peneliti dari Sri Lanka [4], difokuskan 

untuk melakukan modelling dengan decision tree terhadap prediksi produktivitas 

karyawan dan mencari tahu faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas. 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan kuesioner terhadap 60 karyawan di 

empat department yang berbeda yaitu support staff, transport staff, administration 

staff, finance staff, dan project officers and directors. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model klasifikasi dengan decision tree mampu melakukan prediksi 

produktivitas karyawan selama WFH dengan tingkat akurasi sebesar 88% dengan 

prediksi klasifikasi 2 kelompok yang berbeda yaitu 2 department diprediksi pada 

positive productivity sedangkan 3 lainnya merupakan non-positive productivity.  

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh peneliti dari India [5], mengenai 

komparasi Machine Learning untuk memprediksi peningkatan produktivitas 

selama WFH pada sektor IT dengan perbandingan algoritma klasifikasi yaitu 

Random Forest, Decision Tree dan Naïve Bayes. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian tersebut adalah algoritma Decision Tree mampu memprediksi 

peningkatan produktivitas selama WFH paling akurat sebesar 74%, maka dari itu 

didapatkan bahwa praktek kerja WFH terbukti cukup efektif untuk dilakukan pada 

sektor IT. 

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu [3][4][5], yang meneliti mengenai 

prediksi kelanjutan WFH setelah COVID-19 serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi, maka penelitian ini akan dilakukan juga untuk memprediksi 

kelanjutan WFH di GORP PT Kompas Gramedia Palmerah pada empat divisi 

sesuai hasil wawancara yang telah dilakukan yaitu corporate controller, finance 

and accounting, merchandising and distribution serta system and IT. Penelitian 

[4][5] akan dijadikan acuan sebagai pembuatan classification model dan 

membuktikan bahwa algoritma decision tree merupakan model terbaik untuk 

memprediksi kelanjutan WFH setelah COVID-19.  
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Penelitian ini mempunyai perbedaan dan kebaruan dari acuan penelitian 

sebelumnya yaitu berfokus untuk memprediksi kelanjutan WFH berdasarkan 

preferensi karyawan pada empat divisi di GORP PT Kompas Gramedia Palmerah 

dengan membandingkan classification model berupa decision tree, random forest 

dan naïve bayes, serta dilakukan dengan teknik data mining menggunakan 

framework CRISP-DM. Analisa prediksi ini nantinya akan dilakukan dengan 

dataset hasil penyebaran kuesioner dari beberapa pertanyaan mengenai preferensi 

karyawan terhadap kelanjutan adopsi WFH pasca COVID-19 yang dibagi lagi 

kedalam lima kategori yaitu work improvement, employee productivity, employee 

performance, work environment, dan communication & support.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka akan dilakukan 

perumusan beberapa masalah yang akan dibahas pada penelitian kali ini yaitu: 

1. Bagaimanakah proses pembangunan classification model dalam 

mengklasifikasikan dan memprediksi preferensi karyawan GORP 

Kompas Gramedia Palmerah terhadap kelanjutan adopsi WFH pasca 

COVID-19? 

2. Apakah faktor yang cukup menunjang proses pembangunan 

classification model dalam mengklasifikasikan dan memprediksi 

preferensi karyawan GORP Kompas Gramedia Palmerah terhadap 

kelanjutan adopsi WFH pasca COVID-19?  

3. Apakah classification model dengan performa terbaik yang digunakan 

pada proses klasifikasi dan prediksi preferensi karyawan GORP 

Kompas Gramedia Palmerah terhadap kelanjutan adopsi WFH pasca 

COVID-19? 

4. Bagaimanakah preferensi karyawan GORP Kompas Gramedia 

Palmerah terhadap kelanjutan adopsi WFH pasca COVID-19? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat batasan 

batasan tertentu seperti:  
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1. Informasi pendukung mengenai hambatan yang terjadi selama WFH 

diambil berdasarkan hasil wawancara kepada 10 karyawan di GORP 

Kompas Gramedia Palmerah.  

2. Menggunakan data kuesioner sebagai dataset untuk melakukan 

klasifikasi dan prediksi preferensi karyawan GORP Kompas Gramedia 

Palmerah terhadap kelanjutan WFH pasca COVID-19 serta faktor-

faktor yang berpengaruh.   

3. Data kuesioner dirancang dengan beberapa pertanyaan berdasarkan 

penelitian [4][6][7] yang terkait dengan lima faktor utama yaitu work 

improvement, productivity, performance, work environment, dan 

communication & support. 

4. Penelitian ini menggunakan teknik data mining dengan framework 

CRISP-DM.  

5. Klasifikasi dan prediksi akan dilakukan menggunakan classification 

model dengan algoritma decision tree serta komparasi dengan model 

lain menggunakan algoritma random forest dan naïve bayes.  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Membangun dan membandingkan classification model untuk 

melakukan klasifikasi dan prediksi preferensi karyawan 

mengenai kelanjutan WFH setelah pandemi COVID-19.  

2. Memprediksi dan membandingkan preferensi karyawan 

mengenai kelanjutan WFH setelah pandemi COVID-19 dengan 

hasil algoritma classification model. 

3. Menggunakan hasil dari correlation matrix untuk melihat faktor 

yang mempengaruhi preferensi karyawan mengenai kelanjutan 

WFH setelah pandemi COVID-19.  

4. Mengetahui performa terbaik dari tiga model dengan algoritma 

klasifikasi berdasarkan akurasi model.  
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Berikut ini merupakan beberapa manfaat dari kegiatan penelitian ini: 

1. Mengetahui hasil prediksi preferensi karyawan GORP Kompas 

Gramedia Palmerah terhadap kelanjutan WFH pasca COVID-19 

berdasarkan classification model.  

2. Hasil prediksi classification model dapat dimanfaatkan oleh top-

level management untuk membuat keputusan kelanjutan WFH 

di empat divisi pada GORP Kompas Gramedia Palmerah.   

3. Membantu memberikan saran dan masukan berdasarkan faktor 

yang cukup mempengaruhi preferensi karyawan GORP terhadap 

kelanjutan WFH setelah pandemi COVID-19.  

4. Menjadi informasi tambahan bagi dunia akademis sebagai 

referensi dan pengetahuan baru mengenai pembelajaran 

perbandingan classification model dengan teknik data mining 

menggunakan framework CRISP-DM. 

 

 

 

 

 

 

 

 


